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ABSTRAK 

PROFIL SIDIK JARI KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS SERTA AKTIVITAS 
ANTIOKSIDAN DAN TOKSISITAS DARI DAUN SELEDRI (Apium 

graveolens L.) DENGAN BERBAGAI PENGARUH PELARUT 
PENGEKSTRAKNYA 

 
Seledri (Apium graveolens L.) mengandung berbagai senyawa yang berpotensi 
sebagai antioksidan, namun pemilihan pelarut dalam ekstraksi dapat 
mempengaruhi kandungan metabolit, aktivitas antioksidan, dan toksisitasnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi profil sidik jari kromatografi lapis 
tipis (KLT), aktivitas antioksidan, serta toksisitas ekstrak daun seledri dengan 
berbagai pelarut, yaitu etanol, etil asetat, dan n-heksana. Metode yang digunakan 
meliputi ekstraksi dengan tiga jenis pelarut, analisis pola sidik jari menggunakan 
KLT, pengujian aktivitas antioksidan dengan metode DPPH, serta uji toksisitas 
menggunakan brine shrimp lethality test (BSLT). Hasil analisis KLT menunjukkan 
bahwa semua ekstrak memiliki pola spot yang serupa tetapi persebaran yang 
berbeda, mencerminkan variasi kandungan metabolitnya. Pengujian aktivitas 
antioksidan menunjukkan bahwa ekstrak etanol memiliki kapasitas antioksidan 
tertinggi dibandingkan ekstrak etil asetat dan n-heksana. Hasil uji toksisitas 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol dan etil asetat bersifat toksik dengan nilai LC₅₀ 
masing-masing sebesar 325,0357 ppm dan 987,7590 ppm. Identifikasi senyawa 
metabolit pada ekstrak daun seledri menghasilkan 20 metabolit teridentifikasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemilihan pelarut berpengaruh terhadap 
profil sidik jari metabolit, aktivitas antioksidan, dan toksisitas ekstrak daun seledri. 
 
Kata kunci: antioksidan, Apium graveolens, kromatografi lapis tipis, toksisitas. 
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ABSTRACT 

THIN-LAYER CHROMATOGRAPHY FINGERPRINT PROFILE AND 
ANTIOXIDANT AND TOXICITY ACTIVITIES OF CELERY LEAVES 
(Apium graveolens L.) WITH VARIOUS EXTRACTION SOLVENTS 

 
Celery (Apium graveolens L.) contains various compounds with potential 
antioxidant properties, but the choice of solvent in extraction can affect the 
metabolite content, antioxidant activity, and toxicity. This study aims to identify the 
thin-layer chromatography (TLC) fingerprint profile, antioxidant activity, and toxicity 
of celery leaf extracts with various solvents, namely ethanol, ethyl acetate, and n-
hexane. The methods used include extraction with three types of solvents, 
fingerprint pattern analysis using thin layer chromatography (TLC), antioxidant 
activity testing using the DPPH method, and toxicity testing using the brine shrimp 
lethality test (BSLT). The results of the TLC analysis show that all extracts have 
similar spot patterns but different distributions, reflecting variations in their 
metabolite content. Antioxidant activity testing shows that the ethanol extract has 
the highest antioxidant capacity compared to the ethyl acetate and n-hexane 
extracts. The toxicity test results show that the ethanol and ethyl acetate extracts 
are toxic with LC₅₀ values of 325.0357 ppm and 987.7590 ppm, respectively. The 
identification of metabolite compounds in celery leaf extract resulted in twenty 
metabolites identified. The results of this study indicate that the selection of solvent 
affects the composition of metabolites, antioxidant activity, and toxicity of celery 
leaf extract. 
 
Keywords: antioxidants, Apium graveolens, thin-layer chromatography, toxicity. 
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